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ABSTRAK 
 
 Tujuan umum dari penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran 
Sains (Fisika) SMU yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
untuk Optimalisasi Life Skill Siswa. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah 
mengetahui pengelolaan pembelajaran oleh guru degan menggunakan pendekatan CTL, 
mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL, dan mengetahui 
prestasi siswa melalui hasil penilaian yang sebenarnya (authentic assesment).  

Adapun metode penelitian yang kami gunakan adalah penelitian pengembangan 
(development research) dengan model 4-D (Four-D Models), yaitu tahap Define, tahap 
Design, tahap Develop dan taham Disseminate.  

Berdasar hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat yang berhasil 
dikembangkan meliputi Rencana Pembelajaran (Skenario Pembelajaran), Lembar 
Kerja/Kegiatan Siswa, Tes Evaluasi Kognitif (Produk), Tes Evaluasi Psikomotorik , Tes 
Kinerja (Perbuatan). Pengelolaan pembelajaran guru yang masih mendapat skor kurang 
adalah aspek pengelolaan waktu  (2,4) dan teknik bertanya guru (2,25). Aktivitas siswa 
sudah sesuai dengan pendekatan pembelajaran, karena persentase yang dominan dari 
aktivitas siswa adalah bekerja dengan alat (43,93%) dan dan berdiskusi (24,23% dan 
7,13%). Evaluasi kognitif siswa rata-rata sudah dikatakan tuntas, namun ada beberapa soal 
yang belum tuntas (3 soal), yaitu ranah penerapan, ranah analisis, dan sintesis.. Tes 
psikomotorik ada peningkatan antara uji awal dan uji akhir. Untuk keterampilan 
menggunakan Amperemeter dan Voltmeter  skor yang masih lemah pada siswa adalah 
indikator memasang alat ukur dalam rangkaian dan membaca penunjukkan skala sesudah 
alat ukur dirangkai. Life skil  terutama acaademic skill yang muncul pada setiap kegiatan 
eksperimen tidak sama, namun dari skor setiap kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
kinerja siswa dilihat dari rata-rata skor. Untuk life skill yang masih lemah antara lain 
merangkai alat eksperimen mengukur (tegangan dan kuat arus), dan penerapan. Angket 
respon siswa menunjukkan bahwa siswa ssenang dengan pendekatan pembelajaran, senang 
dengan perangkat. Rasa senang siswa dapat ditunjukkan dari alasan yang dikemukan, 
meliputi: bisa lebih mudah memahami karena mencoba eksperimen secara langsung, 
banyak mendapatkan kesempatan belajar, bisa menggunakan alat ukur, dan siswa lebih 
aktif. 

 
 
Kata kunci: Perangkat pembelajaran, CTL dan Life Skill 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring mulai diterapkannya Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), 

maka pembelajaran Sains (Fisika) perlu diarahkan pada tujuan dan harapan dari kurikulum 

itu sendiri. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran fisika antara lain 

siswa harus secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau gejala fisika, 

proses perolehan konsep atau gejala perlu diarahkan pada peningkatan life skillnya. 

Penilaian pembelajaran fisika bukan hanya menilai produk (pengetahuan) siswa, tetapi 

diarahkan pada penilian proses atau penilaian yang sebenarnya dari siswa (authentic 

assesment). Hal terakhir yag merupakan hal penting dalam pembelajaran fisika adalah 

bahwa peran guru dalam pembelajaran fisika adalah sebagai motivator dan fasilitator. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learnning merupakan salah satu pendekatan 

yang dapat dikembangkan dan diterapkan guna meemenuhi beberapa hal yang menjadi 

tuntutaan dalam pembelajaraan fisika agar sesuai dengan tujuan dan harapan kurikulum 

2004 (KBK). Dalam pendekatan CTL pengelolaan pembelajaran oleh guru, aktivitas siswa 

serta evaluasi pembelajaran pada siswa dapat diarahkan dan dikembangkan menuju pada 

hakikat belajar fisika. 

Pembelajaran yang baik memerlukan persiapan dalam bentuk perangkat 

pembelajaran, dimana dalam perangkat tersebut sudah ada gambaran jelas tentang langkah 

pembelajaran, bentuk kegiatan siswa dalam pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran tersebut dapat dijadikan pedoman bagi guru sekaligus dapat 

dioptimalkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasar pada permasalahan di atas maka layak kiranya kita mengembangkan 

sekaligus mengujicobakan suatu bentuk perangkat pembelajaran yang mampu mewujudkan 

tujuan dan hakikat pembelajaran fisika yang sebenarnya. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasar permasalahan yang kami kemuakan pada latar belakang masalah, maka 

beberapa permasalahan yang muncul dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk perangkat pembelajaran Sains (Fisika) SMU yang menggunakan 

pendekaatan Contextual Teaching and Learning untuk optimalisasi Life Skill siswa? 

2. Bagaimanakah pengelolaan pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL? 

3. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL? 
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4. Bagaimannakah prestasi belajar siswa (produk dan proses) melalui hasil penilaian yang 

sebenarnya (authentic assesment)? 

5. Bagaimanakah respon siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran 

sains (fisika) SMU yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

untuk Optimalisasi Life Skill siswa. 

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pegelolaan pembelajaran oleh guru dengan menggunakan pendekaatan 

CTL 

2. Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL 

3. Mengetahui prestasi siswa melalui hasil penilaian yang sebenarnya (authentic 

assesment) 

4. Mengetahui respon siswa dalam pembelajaran 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang pendidikan umumnya dan 

bagi guru khusunya, karena mampu dihasilkannya suatu model (prototipe) perangkat 

pembelajaran sains (fisika) SMU yang menggunakan pendekatan CTL yang diharapkan 

dapat menjadi pedoman bagi guru serta mampu meningkatkan prestasi atau hasil belajar 

siswa baik produk maupun proses siswa serta pula meningkatkan keahlian hidup siswa 

melalui penilaian yang sebenarnya seperti yang menjadi tuntutan kurikulum 2004 (KBK). 

 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research), karena 

mengembangkan perangkat pembelajaran. Adapun metode pengembangan perangkat 

pembelajaran menggunakan Four-D Models (Model 4-D) yang terdiri dari empat tahap, 

yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan  

(Develop) dan tahap pendesiminasian (Desseminate) (Thiagarajan, Semmel, Semmel, 

1974: 5). Diagram alir metode pengembangan perangkat pembelajaran adalah sebagai 

berikut. 
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Analisis Kurikulum 2004 
 
 

  Analisis Siswa 
 
                                                                                                                                               D1 
                                                       Analisis Tugas                        Analisis Konsep 
  
 
 

Spesfikasi Kompetensi Dasar 
 
 

Penyusunan Tes 
 
 

Disain awal Perangkat Pembelajaran (Draft I) 
 

                                                                                                                                                D2 
Validasi Perangkat pembelajaran 

 
 

Revisi I (Draft II) 
 
 

   Ujicoba I 
                                                                                                                                               D3 

 
Analisis 

 
 

Revisi II (Draft II) 
 
 

Ujicoba II 
 
 

                                                                                    Analisis                                              D4 
 
 

Revisi III (Perangkat Final) 
 

1. Tahap Pendefinisian (Define / D1) 

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan 

pengajaran, dengan langkah: (a) analisis ujung depan yang meninjau kurikulum SMA 

2004, teori belajar, tantangan dan tuntutan masa depan, kondisi saat ini; (b) analisis siswa; 

(c) analisis tugas, dimana dilakukan pemilihan topic, indikator pencapaian belajar siswa, 

kompetensi dasar siswa; (d) analisis konsep, (e) merumusan kompetensi dasar siswa 

2. Tahap Perancangan (Design / D2) 

 Tujuan adalah merancang prototipe perangkat pembelajaran. Dalam tahap ini 

terdapat tiga langkah sebagai berikut (a) pemilihan media, (b) seleksi format, (c) rancangan 

awal 
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3. Tahap Pengembangan (Develop / D3) 

 Tahap ini menghasilkan draft perangkat pembelajaran yang telah direvisi 

berdasaran masukan para pakar dan data yang diperoleh dari hasil ujicoba I. Tahap ini 

terdiri dari empat langkah, yaitu (1) validasi perangkat, (2) revisi I, (3) ujicoba I, (4) Revisi 

II 

4. Tahap Desiminasi (Disseminate / D4) 

 Tujuan tahap ini adalah mengujicobakan perangkat pembelajaran pada kelas 

sesungguhnya setelah direvisi berdasarkan hasil ujicoba I, sekaligus untuk mengetahui 

apakah perangkat yang dikembangkan benar-benar mampu mengoptimalkan life skill 

siswa. 

 
B. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam desiminasi perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan sebagai berikut. 

1. Lembar Observasi Pengelolaan Pembelajaran  (Instrumen 1) 

Reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakan inter observer agreement, yaitu 

dua pengamat menggunakan instrumen yang sama untuk mengamati variabel yang sama. 

Pengamat diminta menilai atau memberi tally (tanda cek) sesuai dengan apa yang diminta 

pada instrumen pengamatan yang diujicobakan. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai 

reliabilitas yang diperoleh > 0,75 (Borich, 1994: 385) 

Untuk mengamati apakah pengelolaaan pembelajaran sudah mencerminkan atau 

menunjukkan langkah-langkah sesuai syntax skenario yang dikembangkan (model 

kooperatif), maka digunakan instrumen  ini (Lampiran 1). Aspek yang diamati adalah 

muncul dan tidak munculnya kegiatan guru pada setiap aspek pembelajaran, yaitu: Aspek I 

(Persiapan), Aspek II (Pelaksanaan, meliputi : Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Penutup),  

Aspek  III (Pengelolaan waktu), Aspek IV Teknik Bertanya Guru serta Aspek V (Suasana 

Kelas) 

Reliabilitas Instrumen dicari dengan menggunaakan rumus sebagai berikut: 

 

Percentage of agreement ( R ) = %100
)()(

) x
DtDisagreeenAAgreeent

AgreeentA
+

 

 

(Grinnel, 1988: 160) 
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran (Instrumen 2) 

Untuk mengamati, apakah aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah 

mencerminkan aktivitas-aktivitas yang seharusnya muncul pada pembelajaran dengan 

model kooperatif, digunakan Instrumen ini (Lampiran 2).  

Aktivitas siswa yang diamati adalah muncul atau tidak munculnya pada setiap 

tahap pembelajaran, meliputi : siswa mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, siswa 

membaca (buku, LKS), siswa bekerja dengan alat (hands-on activity), siswa menulis (yang 

relevan dengan pembelajaran), siswa berdiskusi/bertanya antara siswa dan guru, siswa 

berdiskusi (bertanya antar siswa). Reliabilitas Instrumen dicari dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Percentage of agreement ( R ) = %100
)()(

) x
DtDisagreeenAAgreeent

AgreeentA
+

 

(Grinnel, 1988: 160) 

3. Tes Evaluasi Kognitif  (Instrumen 3) 

Tes evaluasi ini digunakan untuk mengumpulkan data nilai uji awal dan uji akhir 

siswa dalam  pembelajaran Listrik Dinamis dengan model kooperatif. Tes evaluasi yang 

dikembangkan peneliti berdasarkan kurikulum 2004, yang terdiri tes evaluasi untuk materi 

pokok Listrik Dinamis dengan topik masing-masing Pengukuran Kuat Arus dan Tegangan 

Listrik, Hukum Ohm, Rangkaian Listrik serta Energi dan Daya Listrik. (Lampiran 3) 

Bentuk tes adalah subyektif dengan tujuan untuk mencapai tingkat pemahaman 

yang lebih tinggi. Instrumen tes evaluasi digunakan untuk mengukur proporsi jawaban 

benar uji awal an uji akhir, sensitivitas, dan ketuntasan. 

4. Tes Evaluasi Psikomotorik (Instrumen 4) 

Tes evaluasi ini digunakan untuk mengumpulkan data nilai uji awal dan uji akhir 

siswa dalam aspek psikomotorik, terutama psikomotor penggunaan alat ukur listrik 

(Amperemeter dan Voltmeter) (Lampiran 4) 

Bentuk tes adalah subyektivitas (tes perbuatan) dengan tujuaan untuk melakukan 

pengamatan langsung pada keterampilan psikomotor siswa dalam menggunakan alat ukur 

listrik. 

5. Lembar Observasi Kinerja  Siswa dalam Melaksanakan Eksperimen (Instrumen 5) 

Untuk mengamati kinerja siswa dalam melaksanakan kegiatan Eksperimen 

dilakukan pengamatan Kinerja (Lampiran 5). Kinerja siswa diberi skor sesuai dengan 

indikator-indikator yang seharusnya muncul dalam kegiatan eksperimen. 
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6. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa diisi oleh siswa setelah seluruh  pembelajaran Listrik Dinamis 

selesai. Tujuan angket ini untuk mengetahui bagaimana pendapat siswa terhadap 

komponen kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif. 

 
C. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan 

dalam rangka merumuskan simpulan. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. 

1. Pengelolaan Pembelajaran  

Untuk menganalisis data hasil pengamatan digunakan satuan persentase (%), yaitu 

banyak kegiatan yang muncul dibagi jumlah seluruh kegiatan yang diharapkan muncul 

dikalikan 100% 

2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  

Untuk menganalisis data hasil pengamatan juga digunakan satuan persentase (%), 

yaitu frekuensi aktivitas yang muncul dibagi seluruh frekuensi aktivitas yang seharusnya 

muncul dikalikan 100% 

3. Tes Evaluasi Kognitif 

Untuk menentukan hasil  evaluasi kognitif siswa didasarkan pada jawaban benar uji 

akhir (P2) > 0,85 mahasiswa dikatakan tuntas belajarnya (Kemp, Morrison, Ross, 1994: 

289) 

4. Tes Evaluasi Psikomotorik 

Tes ini mengukur skor kemampuan siswa pada awal dan akhir pembelajaran 

terutama aspek keterampilan psikomotorik, sehingga analisisnya hanya menentukan 

peningkatan antara skor awal dan akhir saja. 

 

D. Subyek Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sleman Yogyakarta, Jln 

Magelang Km 12,5 Medari Sleman Yogyakarta. Adapun subyek penelitian adalah siswa 

SMA N 1 Sleman kelas IE sejumlah 40 siswa. 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan 

Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan meliputi : 
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a. Rencana Pembelajaran-1 dan Lembar Kerja Siswa-1 untuk topik Pengukuran Kuat 

Arus dan Tegangan Listrik 

b. Rencana Pembelajaran-2 dan Lembar Kerja Siswa-1 untuk topik Hukum Ohm 

c. Rencana Pembelajaran-3 dan Lembar Kerja Siswa-3 untuk topik Rangkaian Listrik 

d. Rencana Pembelajaran-4 dan Lembar Kerja Siswa-4 untuk topik Energi dan Daya 

Listrik 

e. Evalusi kognitif 

f. Evaaluasi psikomotorik 

g. Lembar observasi untuk penilaian kinerja siswa dalam melakukan eksperimen 

Seluruh perangkat pada Lampiran 7 

2. Pengelolaan Pembelajaran oleh guru 

Selama pembelajaran dengan model kooperatif dan pendekatan CTL, guru diamati 

kemampuannya dalam mengelola pembelajaran dengan Instrumen 1. Pengamatan meliputi 

aspek persiapan; pelaksanaan meliputi pendahuluan, kegiataan inti, penutup; pengelolaan 

waktu; teknik bertanya guru; dan suana kelas.  

Ringkasan hasil analisis data pengelolaan pembelajaran disajikan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 1. Koefisien Reliabilitas Instrumen Pengelolaaan Pembelajaran oleh Guru 

 
Pertemuan (%) Kegiatan 

I II III IV Rata-

rata 

Desiminasi  73,7% 94,7 84,2 84,2 88,7 

 
 

Tabel 2. Penilaian Pengelolaaan Pembelajaraan oleh Guru 

 
Aspek Yang Dimati Pertemuan 

 I II III IV Rata-

rata 

Nilai 

1. PERSIAPAN (Secara keseluruhan) 
PELAKSANAAN 
Pendahuluan 
2. Menyampaiakan Indikator dan 

perlengkapan 
3. Memotivasi Siswa 
4. Menghubungkan Pelajaran sekarang 

dengan pelajaran terdahulu 

2,5 
 
 
 

2,5 
2,5 

 
2,5 

3 
 
 
 

3 
2,5 

 
2,5 

3 
 
 
 

3 
3 
 

2,5 

3 
 
 
 

2,5 
3 
 

3 

2,9 
 
 
 

2,75 
2,75 

 
2,6 

2,9 
 
 
 
 

2,70 
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Kegiatan Inti 
5. Mempresentasikan materi yaang 

mendukung tugas belajar kelompok 
eksperimen 

6. Mengatur siswa dalam kelompok-
kelompok belajar 

7. Melatihkan keterampilaan kooperatif 
8. Mengawasi setiap kelompok secara 

bergiliran 
9. Memberi bantuan pada kelompok yang 

mengalami kesulitan 
10. Memberi resitasi/umpan baalik/evaluasi 
11. Membimbing siswa mengerjakan LKS 

dengan benar 
Penutup 
12. Membimbing siswa membuat rangkuman 
13. Memberikan penghargaan 
14. Memberi tugas rumah 
15. PENGELOLAAN WAKTU 
16. TEKNIK BERTANYA GURU 
SUASANA BELAJAR 
17. Berpusat pada siswa 
18. Siswa antusias 
19. Guru antusias 
 

 
 
 

3 
 

3 
2,5 

 
2,5 

 
2,5 
3 
 

3 
 

3 
2,5 
2 
2 
2 
 

3 
2,5 
2 

 

 
 
 

3 
 

3 
3 
 

2,5 
 

3 
3 
 

3 
 

2,5 
3 

2,5 
2,5 
2,5 

 
3 
3 
2 

 
 
 

2,5 
 

3 
3 
 

3 
 

3 
3 
 

3 
 

3 
3 
2 
2 
2 
 

3 
3 

2,5 
 

 
 
 

3 
 

3 
3 
 

3 
 

3 
3 
 

3 
 

3 
2,5 
3 
3 

2,5 
 

3 
3 

2,5 
 

 
 
 

2,9 
 

3 
2,9 

 
2,75 

 
2,9 
3 
 

3 
 

2,75 
2,6 
2,4 
2,4 

2,25 
 

3 
2,75 
2,25 

 
 
 
 
 
 

2,9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2,6 
 

2,4 
2,25 

 
 

2,7 

 
3. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Pengamatan aktivitas siswa dalm pembelajaran digunakan Instrumen 2. Hasil 

desiminasi diperoleh reliabilitas instrumen untuk aktivitas siswa dalam Tabel 3. Selain itu 

dari Instrumen 2 juga diperoleh data hasil perhitungan frekuensi dan persentase aktivitas 

siswa dalam pembelajaran pada Tabel 4. 

 
Tabel 3. Hasil Koefisien Reliabilitas Instrumen Aktivitas Siswa 

 
Pertemuan (%) No Siswa Sampel 

I II III IV Rata-rata 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 

Siswa 1 
Siswa 2 
Siswa 3 
Siswa 4 
Siswa 5 
Siswa 6 
Siswa 7 
Siswa 8 
Siswa 9 

Siswa 10 
Siswa 11 
Siswa 12 

65,2 
56,6 
65,2 
60,9 
43,5 
56,5 
40 

34,8 
60,87 
39,1 
73,9 
60,9 

53,8 
38,5 
61,5 
46,2 
61,5 
53,9 
53,9 
46,2 
61,5 
53,9 
76,9 
61,5 

87 
78,3 
60,9 
82,6 
82,6 
61,5 
78,3 
73,9 
73,9 
63,6 
87 

78,3 

73,9 
60,9 
56,5 
69,6 
56,5 
60,9 
78,3 
73,9 
73,9 
78,3 
73,9 
69,6 

69,975 
58,575 
61.025 
64,825 
61,025 

58,2 
62,6 
57,2 

67,55 
58,725 
77,925 
67,575 

Rata-rata 54,79 55,78 75,66 68,84 63,77 
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Tabel 4. Frekuensi dan Persentase Kategori Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

 
Pertemuan No Kategori Pengamatan 

I II III IV Rata-rata 

 

1 

 

2 

3 

4 

5 

6 

Aktivitas Siswa 

Mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru atau siswa lain 

Membaca (Buku Siswa, LKS) 

Bekerja Dengan Alat 

Berdiskusi antara siswa dengan guru 

Berdiskusi antar siswa 

Menjelaskan pada teman lain 

 

 

10,2 

2,8 

40,6 

14,6 

20,4 

12,4 

 

 

11,7 

3,0 

50,8 

12,8 

18,5 

3,2 

 

 

15,5 

5,5 

45,5 

15 

25,2 

6,8 

 

 

10,5 

4,5 

38,8 

14,5 

25,6 

6,1 

 

 

11,98 

3,95 

43,93 

14,23 

22,43 

7,13 

 

4. Evaluasi Kognitif Siswa 

Tes Evaluasi kognitif dilakukan dua kali, yaitu tes awal dan tes akhir. Baik tes 

awal maupun tes akhir diikuti oleh 40 siswa. Hasil proporsi jawaban benar uji awal (p1), 

proporsi jawaban benar uji akhir (p2), sensitivitas (s) dan ketuntasan dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5. Proporsi jawaban benar Uji awal-Uji akhir, Sensitivitas dan Ketuntasan tes kognitif 

p butir soal Ketuntasan No Soal 

p1 p2 

s 

p > 0,65 

1 
 
 

2 
 

3 
 

4 
 

5 
 
 
 

6 
 
 

7 
 

Alat yang digunakan untuk mengukur 
besar tegangan listrik adalah 
…………… 
Amperemeter adalah alat untuk 
mengukur nilai dari …………… 
Gambarkan susunan Amperemeter 
dalam rangkaian sederhana! 
Gambarkan susunan alat ukur tegangan 
listrik dalam rangkaian sederhana! 
Hubungan antara hambataan listrik, arus 
listrik dan beda potensial (tegangan 
listrik) dirumuskan oleh persamaan 
………………… 
Sebutkan satuan-satuan dan simbul-
simbul dari beda potensial listrik, 
hambatan listrik dan arus listrik! 
Dalam rangkaian listrik sederhana, 
apakah fungsi dari lampu, baterai (catu 
daya) dan saklar? 

 

 
0,64 
 
 
0,75 
 
0,18 
 
0,25 
 
 
0,56 
 
 
 
0,15 
 
 
0,09 
 

 
0,97 

 
 

1,00 
 

0,75 
 

0.68 
 
 

1,00 
 
 
 

0,85 
 
 

0,58 

 
0,33 

 
 

0,25 
 

0,57 
 

0,43 
 
 

0,44 
 
 
 

0,7 
 
 

0,49 
 

 
Tuntas 

 
 

Tuntas 
 

Tuntas 
 

Tuntas 
 
 

Tuntas 
 
 
 

Tuntas 
 
 

Tidak tuntas 
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8 
 

Dalam rangkaian sederhana, terdapat 
catu daya dan lampu. Setelah alat ukur 
beda potensial dan amperemeter 
dipasang dalam rangkaian, maka 
diperoleh data dalam tabel berikut ini. 
 

  No     V (volt)     I (mA) 
 
1    2                   10 
2    3                   15 
3            4                   20 
4            5                    25 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

9 
 
 

10 
 

11 
 

12 

Berapa nilai hambatan listrik dalam 
lampu? 
Grafik hubungan beda potensial dan 
kuat arus merupakan grafik yang 
memiliki persamaan ……………. 
Apakah ciri-ciri rangkaian hambatan 
seri? 
Apakah ciri-ciri rangkaian hambatan 
paralel? 
Nilai dari hambatan penggati untuk 
rangkaian di bawah ini adalah.. 
 
            
            4 ohm         4 ohm 
 
 
      16  V         4 ohm 

 
0,06 
 
 
0,05 
 
 
0,15 
 
0,20 
 
 
 
 
0,05 
 
 
 

 
0,72 
 
 
0,65 
 
 
0,56 
 
0,72 
 
 
 
 
0,72 
 
 
 

 
0,66 
 
 
0,60 
 
 
0,41 
 
0,52 
 
 
 
 
0,67 
 
 
 

 
 Tuntas 
 
 
Tuntas 
 
 
Tidak tuntas 
 
Tuntas 
 
 
 
 
Tuntas 
 
 

13 
 
 

14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

15 
 
 
 
 

16 
 

Nilai arus listrik dalam rangkaian 
soal no 12 adalah sebesar 
 
Dalam rumah kita penggunaan alat 
listrik dalam keseharian meliputi” 
Lampu 40 watt sejumlah 2 buah 
menyala selama 6 jam 
TV 60 watt menyala selama 4 jam 
Almari es 70 watt  menyala terus 
selama 24 jam 
Jika biaya rekening listrik per Kwh = 
Rp 3500, maka berapa kira-kira 
rekening yang perlu kita bayar 
selama sebulan (30 hari) 
Besar daya listrik dinyatakan dalam 
persamaan ……………………….., 
dimana satuan-satuannya 
adalah…………. 
Energi listrik memiliki 
satuan……………….., memiliki 

 
0,02 
 
 
0,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,25 
 
 
0,32 
 

 
0,62 
 
 
0,45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,92 
 
 
0,98 
 

 
0,60 
 
 
0,45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0, 67 
 
 
0, 65 
 

 
Tidak tuntas 
 
 
Tidak tuntas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tuntas 
 
 
Tuntas 
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17 
 
 
 
 
 
 
 
 

18 
 
 
 
 
 
 
 

persamaan W =    
Jika dalam rangkaian, alat ukur 
tegangan listrik menunjukkan harga 
5 volt, kuat arus 10 mA, dan 
rangkaian terangkai selama 5 menit. 
Hitunglah nilai daya listrik dalam 
rangkaian tersebut 
Hitunglah energi listrik yang 
diperlukan oleh ranngkaian 
 
           5 ohm                            3 ohm 
20 V      
                                                         
                2 ohm 
 
Berapa besar hambatan pengganti 
Dan besar kuat arus 
 

 
0,08 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,05 
 
 
 
 
 
 

 
0,72 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,54 

 
0,64 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,49 

 
Tuntas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak tuntas 
 
 
 
 
 

 
19 
 
 
 
 
 
 

20 

 
Alat ukur yang sesuai dirangkai pada 
gambar di atas adalah 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Alat ukur yang sesuai dirangkai pada 
gambar di atas adalah 
 

 

 

0,1 

 

 

0,08 

 

 

0,75 

 

 

0,85 

 

 

0,65 

 

 

0,77 

 

 

Tuntas 

 

 

Tuntas 

 

5. Tes Evaluasi Psikomotorik 

a. Keterampilan Menggunakan Amperemeter 

Hasil uji awal dan uji akhir tes psikomotorik keterampilan menggunakan 

Amperemeter disajikan dalam tabel 6 berikut ini 
Tabel 6. Hasil tes awal dan tes akhir akhir keterampilan menggunakan Amperemeter 

 
No Indikator Penilaian Skor Rata-rata  

Uji Awal  
Skor Rata-rata  

Uji Akhir 
1 Menyebutkan nama alat ukur 3 4 
2 Menyebutkan fungsi alat ukur 2 4 
3 Menyebutkan bagian-bagian dari alat 

ukur 
1,5 2,5 

4 Memasang alat ukur dalam rangkaian 0 2,5 
5 Membaca penunjukkan skala sesudah 0 2,0 



Insih Wilujeng dan Rahayu Dwisiwi SR… Desiminasi Perangkat Pembelajaran… 
 

F-388 

alat ukur dipasang dalam rangkaian 
secara benar 

6 Menggambarkan rangkaian sederhana 
beserta alat ukur secara benar 

1,0 2,5 

 
b. Keterampilan Menggunakan Voltmeter 

Hasil uji awal dan uji akhir tes psikomotorik keterampilan menggunakan 

Voltmeter disajikan dalam tabel 7 berikut ini 
Tabel 7. Hasil tes awal dan tes akhir akhir keterampilan menggunakan Voltmeter 

 
No Indikator Penilaian Skor Rata-rata  

Uji Awal  
Skor Rata-rata  

Uji Akhir 
1 Menyebutkan nama alat ukur 2,5 4 
2 Menyebutkan fungsi alat ukur 1,5 3 
3 Menyebutkan bagian-bagian dari alat 

ukur 
0,5 2,0 

4 Memasang alat ukur dalam rangkaian 0,5 2,5 
5 Membaca penunjukkan skala 

sesudah alat ukur dipasang dalam 
rangkaian secara benar 

0 2,5 

6 Menggambarkan rangkaian 
sederhana beserta alat ukur secara 
benar 

1,5 3,0 

 

6. Hasil Penilaian Kinerja Siswa dalam Melakukan Eksperimen 

Penilaian Kinerja Eksperimen diarahkan pada penilaian keterampilan hidup (life 

skill), yang diutamakan pada academic skill ( keterampilan proses). Data disajikan pada 

Tabel 8 
Tabel 8. Hasil penilaian kinera melakukan Eksperimen 

 
No Eksperimen Life Skill yang muncul Skor  

rata-rata 
1 Pengukuran Kuat Arus dan 

Tegangan Listrik 
1. Merangkaian alat 

eksperimen 
2. Pengamatan 
3. Mengidentivikasi variabel 
4. Tabulasi Data 

 
2 
2 
2 

3,5 
2 Hukum Ohm 

 
1. Merangkai alat percobaan 
2. Mengukur tegangan dan kuat 

arus 
3. Membuat grafik 
4. Menyimpulkan 
5. Menghitung/analisis data 

2,5 
 

1,5 
2 

2,5 
3 

3 Rangkaian Listrik 1. Merangkai alat percobaaan  
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2. Mengukur 
3. Mengamati 
4. Menyimpulkan 
5. Membandingkan 
6. Menganalisis data 

2,5 
3 
4 
3 

2,5 
2 

4 Energi dan Daya Listrik 1. Aplikasi (penerapan) 
2. Merangkai alat percobaan 
3. Mengukur 
4. Tabulasi data 
5. Menghitung 

2 
3 
3 
3 
3 

 
7. Angket Respon Siswa 

Data angket respon siswa setelah pembelajaran berlangsung dapat disajikan pada 

Tabel 9. 
Tabel 9. Persentase angket respon siswa selama Pembelajaran 

 
No Uraian Ya Tidak 
1 Apakah Anda merasa senang selama mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan seperti ini 
95% 5% 

2 Apakah Anda merasa senang terhadap: 
 
a. Materi Pembelajaran 
b. Lembar-lembar kegiatan yang disediakan guru 
c. Kuis/Soal-soal 
d. Suasana belajar di kelas 

 
 

80% 
90% 
75% 
90% 

 
 

20% 
10% 
25% 
10% 

3 Apakah pendapat Anda tentang pendekatan pembelajaran 
seperti ini merupakan pendekatan pembelajaran yang baru 

 
85% 

 
15% 

4 Apakah menurut Anda hal-hal di bawah ini merupakan 
sesuatu yang baru: 
a. Materi Pembelajaran 
b. Lembar-lembar kegiatan yang disediakan guru 
c. Kuis/Soal-soal 
d. Suasana belajar di kelas 

 
 

60% 
75% 
50% 
85% 

 
 

40% 
25% 
50% 
15% 

5 Apakah Anda setuju jika pokok bahasan-pokok bahasan lain 
dalam Fisika  disampaikan dengan metode pembelajaran 
seperti ini? 

95% 5% 

 Alasan : 
q Bisa lebih memahami, karena menemukan hasil sendiri melalui 

eksperimen/percobaan 
q Belajar tidak tegang 
q Banyak berdiskusi dengan teman lain 
q Kesempatan bertanya lebih banyak 
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6 Berilah komentar/pendapat tentang pembelajaran yang telah Anda ikuti 
q Belajar  tidak bosan dan jenuh 
q Siswa lebih aktif 
q Bisa memahami dari mana persamaan diperoleh 
q Bisa menggunakan alat ukur listrik 
q Menjadi tidak takut mencoba rangkaian listrik 

7 Apakah guru memberi kesempatan kepada Anda untuk: 
a. Membuat rangkuman/ringkasan 
b. Menjelaskan materi baru 
c. Memberikan contoh-contoh 
d. Berdiskusi 
e. Bertanya tentang materi baru 
f. Membuat simpulan 

 
 

95% 
45% 
40% 
100% 
50% 
90% 

 
 
5% 
55% 
60% 
0% 
50% 
10% 

 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 

Hasil dari peneilitian ini bia kita simpukan sebagai berikut. 

1. Perangkat yang berhasil dikembangkan meliputi Rencana Pembelajaran (Skenario 

Pembelajaran), Lembar Kerja/Kegiatan Siswa, Tes Evaluasi Kognitif (Produk), Tes 

Evaluasi Psikomotorik , Tes Kinerja (Perbuatan). 

2. Pengelolaan pembelajaran guru yang masih mendapat skor kurang adalah aspek 

pengelolaan waktu  (2,4) dan teknik bertanya guru (2,25) 

3. Aktivitas siswa sudah sesuai dengan pendekatan pembelajaran, karena persentase yang 

dominan dari aktivitas siswa adalah bekerja dengan alat (43,93%) dan dan berdiskusi 

      (24,23%  antara siswa dengan siswa dan 7,13% antara siswa dengan guru) 

4. Evaluasi kognitif siswa rata-rata sudah dikatakan tuntas, namun ada beberapa soal yang 

belum tuntas (3 soal), yaitu ranah penerapan (C3), ranah analisis (C4), dan sintesis 

(C5). 

5. Tes psikomotorik ada peningkatan antara uji awal dan uji akhir. Untuk keterampilan 

menggunakan Amperemeter dan Voltmeter  skor yang masih lemah pada siswa adalah 

indikator memasang alat ukur dalam rangkaian dan membaca penunjukkan skala 

sesudah alat ukur dirangkai 

6. Life skil  terutama academic skill yang muncul pada setiap kegiatan eksperimen tidak 

sama, namun dari skor setiap kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kinerja siswa 

dilihat dari rata-rata skor. Untuk life skill yang masih lemah antara lain merangkai alat 

eksperimen mengukur (tegangan dan kuat arus), dan penerapan. 
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7. Angket respon siswa menunjukkan bahwa siswa dengan dengan pendekatan 

pembelajaran, senang dengan perangkat. Rasa senang dari siswa dapat ditunjukkan dari 

alasan yang dikemukan siswa, meliputi: bisa lebih mudah memahami karena mencoba 

eksperimen secara langsung, banyak mendapatkan kesempatan belajar, bisa 

menggunakan alat ukur, dan siswa lebih aktif. 

Kesimpulan umum dari hasil penelitian ini adalah, bahwa perangkat pembelajaran 

sains (fisika) SMU dengan pendekatan CTL yang dikembangkan mampu mengoptimalkan 

life skill siswa melalui penilaian sebenarnya (authentic assesment). Selain itu melalui 

perangkat pembelajaran ini juga mampu memunculkan hasil belajar produk dan proses 

siswa (kognitif) dan hasil belajar psikomotorik. 

 
B. Saran-saran 

Dari penelitian ini kami menyarankan untuk menggunakan desiminasi perangkat 

pembelajaran hasil pengembangan ini untuk kelas-kelas  lain, sehingga benar-benar dapat 

diketahui efektivitas penerapan perangkat pembelajaran ini dalam optimalisasi life skill 

siswa. Dapat juga dikembangkan perangkat-perangkat pembelajaran lain dengan 

pendekatan yang lain untuk materi pokok lain sehingga dapat diperoleh suatu pedoman 

bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran fisika khusunya di SMA. 
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